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S perkembang bahasa sensitif terhadap keterlambatan pada sistem lainnya sebab
Erva Elli Kristanti, . ... . . X . .
ervakristini@gmail.com ~ Melibatkan perkembangan kognitif, sensori motorik, psikologis, emosi dan
STIKES RS. Baptis Kediri ~ lingkungan disekitar anak. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah diantaranya adalah faktor
kesehatan, faktor intelegensi, faktor sosial ekonomi, faktor pendidikan ibu, faktor
jenis kelamin dan faktor hubungan dengan keluarga. Desain penelitian ini adalah
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perkembangan bahasa
pada anak usia pra sekolah di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri. Jumlah
sampel yang diambil berjumlah 58 responden dengan metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Instrument penelitian menggunakan
kuesioner. Variabel dalam penelitian ini adalah perkembangan bahasa anak usia
pra sekolah. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi. Hasil
penelitian menunjukkan perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah di
PAUD YBPK Sidorejo Kabuapten Kediri dalam kategori berkembang sangat
baik sebanyak 36 responden (62,1%) perkembangan bahasa dalam kategori
berkembang sesuai harapan sebanyak 21 responden (36,2%) perkembangan
bahasa dalam kategori mulai berkembang sebanyak 1 responden (1,7%).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa pada
anak usia pra sekolah di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri masuk dalam
kategori berkembang sangat baik.
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LATAR BELAKANG

Anak pra sekolah adalah anak yang berusia 3 sampai 6 tahun. Saat ini merupakan
saat perkembangan fisik dan kepribadian yang besar, pada usia ini anak membutuhkan bahasa
dan hubungan sosial yang luas, mempelajari standar peran, memperoleh kontrol dan
penguasaan diri, semakin menyadari sifat ketergantungan dan kemandirian, dan mulai
membentuk diri (Kurniajati et al., 2018). Perkembangan anak ada 6 perkembangan memiliki
aspek-aspek yang ada diantaranya adalah perkembangan kognitif, perkembangan fisik,
perkembangan sosial emosional, perkembangan moral, perkembangan bahasa, dan
perkembangan seni. Salah satu aspek perkembangan tersebut yaitu terdapat perkembangan
bahasa, pengertian dari bahasa tercakup cara untuk berkomunikasi yaitu dimana pikiran dan
perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat dengan kata-kata, simbol dan
lambang (Dewi et al., 2019). Terdapat faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa
pada anak usia pra sekolah diantarnya adalah faktor kesehatan, faktor intelegensi, faktor
sosial ekonomi, pendidikan ibu, jenis kelamin, dan hubungan komunikasi jika dari salah satu
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faktor-faktor tersebut tidak segera di tangani maka yang dapat terjadi anak akan mengalami
kesulitan untuk memahami dan menggunakan kata-kata dengan benar, mengenali dan
menyusun kalimat, mempelajari tata Bahasa, dan mangasah keterampilan komunikasi verbal
pada anak (Fauziah et al., 2023). Fenomena perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah
di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri yaitu terjadi gangguan perkembangan bahasa
anak tidak sesuai dengan usianya.

Prevalensi di Amerika Serikat yang mengalami keterlambatan dan kelainan bicara
dan bahasa yang terisolasi diperkirakan mencapai 6% (berkisar antara 5-12%) di antaranya
anak-anak berusia antara 2-5 tahun (Jullien, 2021). Di Indonesia prevalensi keterlambatan
bicara pada anak-anak menyebutkan bahwa tingkat kejadian gangguan bicara dan bahasa
sekitar 2,3-2,4% (Irfan, 2020). Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dipublikasikan
oleh National Centre For Biotechnology Information (2020), prevalensi gangguan Speech
Delayed (keterlambatan berbicara) pada anak kurang lebih 32 % dari populasi anak di
Indonesia. Hasil penelitian tentang perkembangan bahasa di TK Dharma Wanita Tosaren 1
Kota Kediri menyebutkan bahwa dari 44 responden terdapat 14 anak (31,8 %) yang
mengalami perkembangan bahasa kurang, 22 anak (50%) yang mengalami perkembangan
bahasa cukup, dan 8 anak (18,2%) yang mengalami perkembangan bahasa baik (Poernomo
et al., 2015). Hasil pra penelitian di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten kediri terhadap 15
anak usia 4-5 tahun didapatkan 20% anak belum bisa dalam hal menerima bahasa, didapatkan
27% anak belum bisa dalam hal mengungkapkan bahasa, didapatkan 27% anak belum bisa
dalam keaksaraan, dan didapatkan 26% anak perkembangan bahasanya telah berkembang.

Perkembangan anak yang harus dikembangkan sejak dini salah satunya ialah
perkembangan bahasa, karena bahasa memiliki peranan penting dalam perkembangan anak,
maka dari itu aspek bahasa pada anak harus berjalan optimal dengan perkembangan bahasa
anak. Perkembangan bahasa terdiri dari beberapa fase dimulai dari jeritan dan teriakan,
kemudian ocehan yang sporadis, ocehan yang sistematis melalui peniruan dan pengujaran.
Kemudian berkembang perbendaharaan kata secara berangsur-angsur, susunan dan pola
kalimat bertambah, dan akhirnya anak mampu mengungkapkan apa yang ada di dalam
dirinya. Perkembangan pemahaman bahasa pada anak bukan saja sangat dipengaruhi oleh
kondisi biologis anak, tetapi lingkungan bahasa di sekitar anak mempunyai pengaruh yang
cukup besar bagi perkembangan bahasa anak. Adapun perkembangan dari setiap kemampuan
pada anak adalah kemampuan mendengar, perkembangan berbicara, perkembangan
membaca, perkembangan menulis (Lubis, 2018). Terdapat faktor yang mempengaruhi
perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah diantarnya adalah faktor kesehatan, faktor
intelegensi, sosial ekonomi, pendidikan, jenis kelamin, dan hubungan keluarga.
Perkembangan bahasa dan bicara merupakan salah satu dimensi yang sangat rentan terhadap
lingkungan yang kurang baik (Safitri, 2017). Dampak dari perkembangan bahasa awal dapat
muncul dan merusak kapasitas anak untuk komunikasi yang efektif, masalah-masalah ini
dapat berkisar dari gangguan bicara, yang melibatkan kesulitan mengucapkan suara tertentu
atau menyusun kata-kata dengan benar, hingga keterlambatan perkembangan Bahasa. Selain
itu, anak akan kesulitan untuk memahami dan menggunakan kata-kata dengan benar,
mengenali dan menyusun kalimat, mempelajari tata bahasa, dan mengasah keterampilan
komunikasi verbal mereka. Masalah-masalah ini dapat mempersulit anak-anak untuk
berinteraksi dengan lingkungannya, berkomunikasi dengan teman sebayanya, dan belajar
secara efisien di kelas (Azizah, 2018).

Upaya untuk mencegah gangguan dalam perkembangan bahasa diperlukan peran
orang tua dalam mengetahui perkembangan bahasa pada anak. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman orang tua tentang perkembangan bahasa diperlukan adanya
edukasi berkenaan dengan perkembangan bahasa pada anak. Peran perawat dalam mencegah
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gangguan dalam perkembangan bahasa adalah dalam hal mendekteksi dini masalah
perkembangan bahasa pada anak. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia
Pra Sekolah di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri”

METODE

Penelitian dilakukan di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri menggunakan
desain penelitian deskriptif. pengambilan data dilakukan pada tanggal 12 November — 03
Desember 2024. Sampel dalam penelitian merupakan anak usia pra sekolah di PAUD YBPK
Sidorejo Kabupaten Kediri. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini yaitu orang tua/wali yang bersedia diteliti, siswa-siswi yang
berusia 3-6 tahun dan orang tua/wali yang tinggal satu rumah dengan anak usia pra sekolah,
sementara untuk Kriteria ekslusi adalah siswa-siswi yang berusia lebih dari 6 tahun dan
keluarga anak usia pra sekolah yang tidak tinggal dengan satu rumah dengan anak usia pra
sekolah. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pertemuan orang tua/wali
di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri. Instrumen dalam penelitian ini yakni
menggunakan kuesioner perkembangan bahasa, di dalam kuesioner terdapat 7 indikator yaitu
Anak dapat menjawab pertanyaan yang lebih kompleks ; Anak mampu menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama ; berkomunikasi secara lisan, dengan
memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung ; menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok
kalimat- predikat- keterangan) ; memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide
pada orang lain ; melanjutkan sebuah cerita/dongen yang telah diperdengarkan ;
menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita. Analisa data pada penelitian ini
terdiri dari; data khusus yaitu mendeskripsikan karaktertik seperti data umum orang tua
diantaranya pendidikan ibu, pekerjaaan, hubungan dengan anak, kemudian data umum anak
seperti jenis kelamin, usia anak, dan kesehatan. Hasil uji statisti dengan distribusi frekuensi
untuk mengetahui gambaran perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah di PAUD
YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri.

HASIL DAN DISKUSI
Data Umum
Karakteristik Responden
Tabel 1 Karakteristik responden orangtua dan anak usia pra sekolah di PAUD YBPK
Sidorejo Kabupaten Kediri
No Karakteristik Jumlah Persentase
(%)

1 Data Orang Tua
A. Pendidikan Ibu

Tidak Sekolah 0 0
SD 3 5,2
SMP 14 24,1
SMA 26 44,8
Perguruan Tinggi 15 25,9
Total 58 100
B. Pekerjaan

Tidak Bekerja 21 36,2
Swasta 25 43,1
Wiraswasta 9 15,5
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No Karakteristik Jumlah Persentase

(%)
Pegawai Negeri 3 5,2
Pensiun 0 0
Total 58 100
C. Hubungan dengan Anak
Ayah 3 5,2
Ibu 53 91,4
Lain-lain 2 3,4
Total 58 100
2 Data Anak
A. Jenis Kelamin
Laki-laki 34 58,6
Perempuan 24 41,4
Total 58 100
B. Usia Anak
3 Tahun 3 5,2
4 Tahun 17 29,3
5 Tahun 26 44,8
6 Tahun 12 20,7
Total 58 100
C. Kesehatan
Sudah 58 100
Belum 0 0
Total 58 100

Berdasarkan tabel 1 karakterisitik responden orang tua dan anak usia pra sekolah di
PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan
ibu adalah SMA dengan presentase 44,8%. Karakterisitik pekerjaan orang tua sebagian besar
adalah swasta dengan presentase 43,1%. Karakterisitik hubungan dengan anak sebagian
besar adalah ibu dengan presentase 91,4%. Data anak berdasarkan jenis kelamin anak
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki dengan presentase 58,6%. Karakterisitik usia anak
sebagian besar anak berusia 5 tahun dengan presentase 44,8%. Karakterisitik kesehatan anak
yang sudah melakukan imunisasi dengan presentase 100%.
Data Khusus
Tabel 2 Distribusi frekuensi perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah di PAUD

YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri

No Perkembangan Bahasa Jumlah Presentase (%)
1  Berkembang Sangat Baik 36 62,1
2  Berkembang Sesuai Harapan 21 36,2
3 Mulai Berkembang 1 1,7
4 Belum Berkembang 0 0
Total 58 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar perkembangan bahasa
anak usia pra sekolah adalah berkembang sangat baik yaitu sebanyak 36 responden (62,1%).
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DISKUSI
Gambaran Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Pra Sekolah di PAUD YBPK
Sidorejo Kabupaten Kediri

Hasil penelitian Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Pra Sekolah di PAUD BPK
Sidorejo pada tanggal 12 November - 03 Desember 2024 menunjukkan bahwa perkembangan
bahasa dalam kategori berkembang sangat baik sebanyak 36 responden (62,1%)
menunjukkan bahwa perkembangan bahasa dalam kategori berkembang sesuai harapan
sebanyak 21 responden (36,2%) menunjukkan bahwa perkembangan bahasa dalam kategori
mulai berkembang sebanyak 1 responden (1,7%).

Perkembangan bahasa merupakan indikator seluruh perkembangan anak, karena
perkembangan berbahasa sensitif terhadap keterlambatan atau kerusakan pada sistem lainnya
sebab melibatkan perkembangan kognitif, sensori motorik, psikologis, emosi dan lingkungan
di sekitar anak (Soetjiningsih, 2013). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 137
Tahun 2013 perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah dapat dilihat berdasarkan
tingkat perkembangan bahasa yaitu anak bisa menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
dengan anak mengetahui maksud dari pertanyaan yang diberikan oleh guru atau orangtua,
anak mampu menjawab pertanyaan dengan baik, dan anak mampu menjawab sesuai dengan
pertanyaan. Anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
yaitu anak dapat menyebutkan nama hewan, nama buah dengan awalan huruf yang sama dan
dapat mengelompokkan gambar yang memiliki bunyi yang sama. Anak dapat berkomunikasi
secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan
menulis dan berhitung yaitu anak dapat memperhatikan ketika melakukan kegiatan belajar,
menyebutka nama benda yang ada disekitar dan anak dapat menyebutkan huruf konsonan
dan vocal. Anak dapat menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok
kalimat, predikat, keterangan) yaitu dengan anak dapat berkomunikasi dengan kalimat yang
berstruktur, mampu membuat dan menjawab pertanyaan dengan baik. Anak Memiliki lebih
banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain yaitu anak mampu
mengungkapkan pendapat dan mampu menceritkan kembali kejadian yang dialami. Anak
dapat melanjutkan sebuah cerita/dongen yang telah diperdengarkan yaitu anak mampu
menyambung cerita dan dapat menyampaikan cerita yang telah didengar dengan ringkas.
Anak menujukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita yaitu anak mampu
bercerita dengan menggunakan intonasi dan mampu bercerita sambil berekspresi. Terdapat
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa yaitu faktor kesehatan, faktor
intelegensi, faktor sosial ekonomi, faktor pendidikan ibu, faktor jenis kelamin anak, dan
faktor hubungan keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait perkembangan bahasa di
PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa anak pra sekolah telah
mencapai perkembangan bahasa yang baik, dapat dilihat berdasarkan faktor pendidikan ibu
dan usia ditandai dengan kemampuan anak yang sudah bisa berkomunikasi secara lisan
dengan memiliki perbendaharaan kata, serta simbol-simbol untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung yang dibuktikan dengan anak bisa menyebutkan nama benda yang ada
disekitarnya dan anak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru/orang tua
dengan jelas hal ini merupakan indikator penting bahwa stimulasi bahasa yang dimiliki anak
baik. Dengan demikian orangtua dapat mengoptimalkan perkembangan yang dimiliki anak
dengan mengajak anak untuk bersosialisasi dengan orang-orang yang ada disekitarnya,
mengenalkan kosa kata baru kepada anak dan adanya sebagian anak yang masih belum
mencapai perkembangan bahasa yang baik dengan itu orangtua dapat memberikan dukungan
kepada anak dan memberikan stimulasi pada anak.
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Berdasarkan dari penelitian perkembangan bahasa di PAUD YBPK Sidorejo
Kabupaten Kediri sebagian besar memiliki perkembangan bahasa dalan kategori berkembang
sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH). Kategori berkembang sangat baik
memiliki karakteristik responden dengan pendidikan ibu SMA sebanyak 20 responden
(55,6%) dan kategori berkembang sesuai harapan memiliki karakteristik responden dengan
pendidikan ibu perguruan tinggi sebanyak 7 responden (33,3%).

Pendidikan ibu dapat mempengaruhi perkembangan bahasa karena pendidikan ibu
merupakan determinan yang kuat terhadap kelangsungan hidup anak. Ibu dengan pendidikan
rendah merupakan faktor resiko dari keterlambatan bicara pada anak. Cara bagaimana orang
tua mengajarkan bahasa dan memberikan stimulasi mempengaruhi laju perkembangan
bahasa menurut (Ratna, 2014).

Berdasarkan penelitian di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri terkait
perkembangan bahasa anak usia pra sekolah yang dimana pendidikan ibu paling banyak SMA
dan perguruan tinggi yang dimana semakin tinggi pendidikan ibu maka ibu dapat mengajari
anak dan membuat perkembangan bahasa yang dimiliki anak menjadi baik dibuktikan dengan
anak mampu menyebutkan lebih dari lima nama benda yang ada disekitarnya hal ini dapat
dilihat dalam pertanyaan nomor 7 dan pada pertanyaan nomor 8 dimana anak mampu
menyebutkan nama benda yang ada disekitarnya dengan sangat jelas. Menurut peneliti
dengan kemampuan anak dalam menyebutkan lebih dari lima nama benda yang ada
disekitarnya dan kemampuan dalam menyebutkan nama benda yang ada disekitarnya dengan
sangat jelas membuktikan bahwa kosakata yang dimiliki anak sudah banyak, dalam hal ini
anak sudah mampu berkomunikasi dengan baik memiliki pembendaharaan kata serta bisa
mengenal simbol-simbol, benda yang dilihat dan yang ada disekitarnya.

Berdasarkan dari penelitian perkembangan bahasa sebagian besar memiliki
perkembangan bahasa dalan kategori berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai
harapan (BSH). Kategori berkembang sangat baik memiliki karakteristik responden dengan
pekerjaan swasta sebanyak 18 responden (50,0%) dan kategori berkembang sesuai harapan
memiliki karakter responden dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 8 responden (38,1%).

Berdasarkan hasil penelitian terkait perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah
di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri dilihat dari faktor pekerjaan yang menujukkan
bahwa pekerjaan orang tua dapat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak, orang
tua yang bekerja memiliki akses untuk memberikan stimulasi bagi anak lebih optimal, orang
tua mampu menyediakan media pembelajaran untuk anak sehingga perkembangan yang
dimiliki anak baik. Orang tua juga dapat memeberikan dukungan dan mengajak anak untuk
mendengarkan dongeng yang dibacakan oleh orang tua agar dapat menambah kosa kata yang
dimiliki anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muniroh Munawar,
2018) tentang Analisis Peran Ibu Bekerja Dalam Perkembangan Bicara Anak Usia Tk B yang
menyatakan ibu yang bekerja masih memberikan stimulasi yang baik dan benar kepada
anaknya untuk kemampuan berbicara anak, maka kemampuan berbicara anak akan
berkembang dengan baik sesuai tahap perkembangan berbicara anak.

Berdasarkan dari penelitian perkembangan bahasa sebagian besar memiliki
perkembangan bahasa dalan kategori berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai
harapan (BSH). Kategori berkembang sangat baik memiliki karakteristik responden berusia
5 Tahun sebanyak 15 responden (57,7%) dan kategori berkembang sesuai harapan memiliki
karakteristik responden berusia 5 Tahun sebanyak 11 responden (42,3%).

Perkembangan bahasa anak merupakan proses yang berkesinambungan, pada umur
atau periode berbeda, ciri perkembangan tertentu menjadi lebih menonjol daripada ciri yang
lain. Setiap anak memiliki rentang umur yang bervariasi dalam perkembangan bahasa anak
dalam berkomunikasi. Pada usia dimana anak tidak dapat mencapai batas atas kemampuan
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bahasanya, dimana kemampuan ini umumnya muncul pada kebanyakan anak dapat menjadi
alasan kekhawatiran dari kemungkinan adanya gangguan komunikasi menurut (Permenkes
No 66, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian terkait perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah
di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri berdasarkan pada usia anak, anak sudah mulai
mampu memahami dan mneggunakan kosa kata yang lebih luas dan dapat berkomunikasi
dengan kalimat yang kompleks dibuktikan pada pertanyaan nomor 1 yaitu dengan anak dapat
mengerti pertanyaan yang diberikan oleh orangtua dan pertanyaan nomor 2 yaitu anak
mampu menjawab pertanyaan yang diajukan dengan baik. Dimana anak mengetahui maksud
dari pertanyaan yang diberikan dan anak mampu menjawab sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan sehingga anak dapat berkomunikasi dengan mengulang kalimat yang lebih
kompleks, yang membuat anak dapat berkembang sesuai dengan usianya dan perkembangan
bahasa yang dimiliki anak baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Khoiriah et al., 2019) tentang Perkembangan Bahasa dan Kognitif Anak Usia Prasekolah
Antara yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini di TK-IT Insan
Permata Malang yang menyatakan bahwa semakin bertambahnya usia anak maka semakin
bertambahnya kosakata anak, kosakata yang dimiliki anak mempengaruhi anak berbicara dan
berbahasa, semakin banyak kosakata yang dimiliki maka membuat perkembangan bahasa
anak menjadi baik.

Berdasarkan hasil penelitian di PAUD YBPK Sidorejo Kabupaten Kediri terdapat
anak yang memiliki perkembangan bahasa dalam kategori mulai berkembang (MB). Dalam
kategori mulai berkembang memiliki karakteristik responden dengan kategori pendidikan ibu
peguruan tinggi sebanyak 1 responden (1,7%), berdasarkan pekerjaan swasta sebanyak 1
responden ( 1,7%) , hubungan dengan anak adalah ibu sebanyak 1 responden (1,7%),
berdasarkan usia anak berusia 4 tahun sebanyak 1 responden (1,7%). Perkembangan bahasa
pada anak dapat dipengaruhi oleh pola asuh orangtua, hal ini berkaitan dengan tingginya
stimulus yang diberikan kepada anak. Semakin banyak stimulus yang diberikan dan
tingginya dukungan emosional dan reponsif dari orangtua menunjukkan bahwa dapat
memberikan dampak positif pada perkembangan bahasa anak dan menunjukkan perhatian
pada interaksi verbal dengan anak cenderung memenuhi kemampuan bahasa menjadi lebih
baik (Fono et al., 2023). Hal ini didukung oleh peneliti yang menyatakan perkembangan
bahasa anak dalam kategori mulai berkembang dapat dipengaruhi oleh pekerjaan ibu yaitu
swasta, dimana ibu yang bekerja dapat memberikan dampak terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak, hal ini berhubungan dengan kesempatan orangtua untuk menemani dan
memenuhi kebutuhan dasar anak yaitu dalam memberikan stimulasi pada anak untuk
berkembang yang dapat membuat mengurangi kesempatannya untuk memberikan dorongan
terhadap perkembangan bahasa yang dimiliki oleh anak. Perkembangan bahasa anak dalam
kategori mulai berkembang juga dapat dipengaruhi oleh faktor usia anak yaitu berusia 4 tahun
yang dimana kemampuan bahasa anak masih berada dalam proses perkembangan dan
membutuhkan dukungan orang tua dan anak juga masih ditahap belajar menambah kosakata.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada 58 responden yang dilakukan
pada tanggal 12 November — 03 Desember 2024 pada anak usia pra sekolah di PAUD YBPK
Sidorejo Kabupaten Kediri dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa anak usia pra
sekolah di PAUD YBPK Sidorejo sebagian besar tergolong dalam kategori berkembang
sangat baik.
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